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ABSTRAK 
 

PENERAPAN RESTORATIVE JUSTICE SYSTEM SEBAGAI UPAYA 
PENYELESAIAN TINDAK PIDANA KEKERASAN DALAM RUMAH 

TANGGA PADA KEJAKSAAN NEGERI BENGKULU UTARA 
 

Oleh : 
 

Syifa Dwi Atika 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam penerapan  Penerapan 
Restorative Justice System sebagai Upaya Penyelesaian Tindak Pidana Kekerasan 
salam Rumah Tangga pada Kejaksaan Negeri Bengkulu Utara. Metode yang 
digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan empiris,  data pendukung yang  
diperoleh secara langsung dengan jaksa penuntut umum selaku jaksa yang 
memegang perkara tersebut. serta dokumentasi terhadap regulasi dan dokumen 
hukum yang relevan. Restorative justice merupakan suatu penyelesaian perkara 
partisipasi secara langsung pelaku, korban, dan masyarakat. Tidak semua tindak 
pidana harus ditempuh atau diselesaikan secara hukum atau melalui proses 
persidangan. Dengan mengutamakan perdamaian secara musyawarah untuk 
mencapai mufakat merupakan mekanisme integral dalam kehidupan masyarakat. 
Pendekatan restorative justice dapat diterapkan dalam proses penegakan hukum 
sehingga akan menjawab berbagai permasalahan dalam penegakan hukum terhadap 
kasus kekerasan dalam rumah tangga selama ini yang belum juga merefleksikan 
asas keadilan sebagai tujuan hukum. Penanganan perkara pidana utamanya para 
pelaku tindak pidana yang kerugiannya tidak merugikan negara, justru diproses, 
dituntut, dan dijatuhi pidana di Pengadilan. Padahal, menurut masyarakat perkara-
perkara pidana yang kerugiannya kecil, sangat kurang layak diselesaikan di 
pengadilan. Penelitian ini menghasilkan dua temuan pertama, bahwa dalam 
penelitian ini pelaksanaan Restoratve Justice di Kejaksaan Negeri Bengkulu Utara 
Kota Argamakmur telah terlaksana, pertemuan antara pihak pelaku dan korban . 
 
Kata Kunci: Kekerasan Dalam Rumah Tangga, Mediasi, Restorative Justice. 
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ABSTRACT 

IMPLEMENTATION OF THE RESTORATIVE JUSTICE SYSTEM AS AN 
EFFORT TO RESOLUTE CRIMINAL ACTS OF DOMESTIC VIOLENCE 

IN THE NORTH BENGKULU UTARA DISTRICT PROSECUTOR'S 
OFFICE 

 
 

By: 
 

Syifa Dwi Atika 
 

This study aims to analyze in depth the implementation of the Restorative Justice 
System As An Effort To Resolute Domestic Violence Criminal Acts In The North 
Bengkulu Utara District Prosecutor's Office. The method used is qualitative with 
an empirical approach, supporting data obtained directly from the public 
prosecutor as the prosecutor handling the case. as well as documentation of 
relevant regulations and legal documents. Restorative justice is a case resolution 
that involves direct participation of the perpetrator, victim, and community. Not all 
crimes must be pursued or resolved legally or through the trial process. Prioritizing 
peace through deliberation to reach consensus is an integral mechanism in 
community life. The restorative justice approach can be applied in the law 
enforcement process so that it will answer various problems in law enforcement 
against domestic violence cases so far which have not yet reflected the principle of 
justice as the goal of law. The handling of criminal cases, especially perpetrators 
of criminal acts whose losses do not harm the state, are instead processed, 
prosecuted, and sentenced in court. In fact, according to the public, criminal cases 
involving small losses are not really worth resolving in court. This research 
produced two findings, firstly, that in this research the implementation of 
Restorative Justice at the North Bengkulu District Attorney's Office, Argamakmur 
City, had been carried out, a meeting between the perpetrator and the victim. 
 
Keywords: Domestic Violence, Mediation, Restorative Justice. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Adanya Kekerasan dalam Keluarga serta mengabaikan hak-hak dan 

kewajiban pihak yang menjadi korban merupakan suatu indicator adanya 

ketidakseimbangan dalam tanggung jawab anggota masyarakat dari suatu 

masyarakat tertentu.  Di dalam masyarakat semacam ini, manusia tidak 

dilindungi secara baik. Yang dimaksud dengan kekerasan dalam keluarga 

(domestic violence) adalah : berbagai macam tindakan yang menimbulkan 

penderitaan mental, fisik dan social pada para anggota keluarga oleh sesame 

anggota keluarga (anak/menantu/ibu/istri, dan ayah/suami). Kesulitan ini 

menimbulkan pertanyaan mengenai apa yang harus dilakukan untuk 

meningkatkan rasa tanggung jawab anggota masyarakat, sehingga mereka 

tergerak untuk berperan serta menanggulangi kekerasan dalam keluarga dan 

bersedia membela hak-hak pihak korban dimana saja serta kapan saja. Dalam 

hal ini, pandangan hidup setiap orang yang dapat menjadi motivasi 

kegiatannya dalam masyarakat tersebut harus diperhitungkan. Termasuk 

disini baik pihak yang menimbulkan korban, maupun pihak yang menjadi 

korban, berdasarkan pertimbangan tersebut lahir Undang-Undang (UU) yang 

mengatur kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) adalah UU Nomor 23 

Tahun 2004 yang mengatur tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah 

Tangga, yang merupakan pelanggaran hak asasi manusia dan kejahatan 
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terhadap martabat kemanusiaan. Kekerasan dalam keluarga dan usaha 

penanggulangannya tidak hanya merupakan suatu tindakan individual saja, 

tetapi juga merupakan suatu fenomena sosial.1 

Terlihat pada konteks jadinya para partisipannya sebagai proyek 

terhadap peran fungsional mereka. Masyarakat atau seorang anggota keluarga 

sebagai korban suatu tindakan kekerasan dalam keluarga ini. Kepekaaan 

terhadap kekerasan  seorang anggota keluarga sebagai korban suatu, dalam 

pengertian tertentu ditimbulkan sendiri oleh seorang anggota keluarga atau 

masyarakat yang bersangkutan. Peran fungsional seseorang menentukan 

batas mata rantai sebab musabab yang dapat diperhitungkan dan peralatannya 

adalah faktor yang berdiri sendiri pada saat tertentu, Tanggung jawab adalah 

alat pengendalian sosial (social control) yang digunakan setiap saat oleh 

semua masyarakat utuk membantu mempertahankan diri mereka sendiri. 

Pada suatu sistem sosial tertentu tanggung jawab adalah fungsional, karena 

membantu menjamin dan mempertahankan ketertiban kelompok. Jika 

tanggung jawab itu adalah fungsional, maka tidak dapat dijalankan 

berdasarkan suatu perumusan tertentu yang tidak fleksibel yang asing dan di 

objektifkan. Ia berada di atas batas-batas perumusan hokum yang mengikat 

mengenai viktimisasi criminal//kekerasan dalam keluarga. Tanpa 

Mengembangkan tanggung jawab masyarakat sebagai salah satu faktor yang 

paling dominan, kita tidak dapt mengharapkan adanya keberhasilan dalam 

 
1 Pandiangan, L. E. A. (2017). Perlindungan hukum dari kekerasan dalam rumah 

tangga menurut uu nomor 23 tahun 2004. https://doi.org/10.33541/TORA.V3I2.1157 
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mengatasi permasalahan penanggulangan kekerasan dalam keluarga dan  

perjuangan pelaksana hak dan kewajiban para korban. Tanpa menyediakan 

motivasi serta pengetahuan, yang diperlukan untuk mempertebal rasa 

kebersamaan orang-orang terhadap masyarakatnya serta sesama manusia. 

Penyelesaian Tindak Pidana Dengan Pendekatan Restorative Justice yang 

dilakukan oleh kejaksaan.  Keadilan restorative bertujuan untuk 

memberdayakan para korban, pelaku, keluarga dan masyarakat untuk 

memperbaiki suatu perbuatan melawan hukum dengan menggunakan 

kesadaran dan keinsyafan sebagai landasan untuk memperbaiki kehidupan 

masyarakat. pasal 5 ayat (1) dan ayat (8) peraturan kejaksaan nomor15 tahun 

2020 tentang Penghentian Penuntutan berdasarkan keadilan Restorastive  

Surat Perintah Penahanan Kepala Kejaksaan Negeri Bengkulu Utara 

(T7) No. Print-197/L.7.12/Eoh.2/03/2024 tanggal 25 Maret 2024,Justice yang 

dilakukan oleh Kejaksaan,  Sebagai contoh adanya salah satu kasus 

Kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) yang berhasil di Restorative justice 

di kejaksaan Negeri Bengkulu utara berdasarkan penerbitan Surat Perintah 

Penahanan Kepala Kejaksaan Negeri Bengkulu Utara (T7) dengan Nomor 

Print-197/L.7.12/Eoh.2/03/2024 tanggal 25 Maret 2024 dengan atas nama 

YOZI ADE PERMANA ALS YOZIE BIN REZA PAHLOZI yang beralamat 

di  Desa Talang Pasak Kec. Kerkap Kabupaten Bengkulu utara. Kemudian 

sudah diterima dikejaksaan dan sudah dikeluarkan suarat perintahan 

penahana oleh kepala kejaksaan maka jaksa akan memproses dan 

menganalisa berkas dan barang bukti dari pihak kepolisian. Dari pihak 
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Kejaksaan akan memberikan arahan ke para pihak korban dan pihak 

tersangka bahwa perkara tersebut dapat diselesaikan dengan melaksanakan  

Restorative Justice, karna setatus tersangka merupakan suami dan seorang 

ayah walaupun pihak korban yaitu (istri) sempat melakukan penolakan, 

akhirnya pihak korban mau melakukan restorastive justice karena adanya 

pendekatan yang dilakukan pihak kejaksaan tanpa paksaan dan juga 

dikarenakan kekerasan fisik tersebut dilakukan berdasarkan emosi sesaat dan 

tersangka merupakan tulang punggung keluarga. Pihak Kejaksaan berhasil 

mendamaikan pihak korban (istri) dan pihak tersangka (suami) untuk 

didamaikan dengan penyelesaian restorastive justice berdamai dengan 

tersangka.dan pihak kejaksaan mengeluarkan  Surat persetujuan Penyelesaian 

Perkara  Berdasarkan Keadilan Restorastif dengan atas nama terdakwa YOZI 

ADE PERMANA Als YOZI BIN REZA PAHLOZI Dengan Nomor : R-

55/L.7/Eoh/04/2024 pada tanngal 04 April 2024. Dapat kita simpulkan dari 

contoh kasus kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) yang terjadi di 

Kejaksaan Negeri Bengkulu Utara bahwa perkara tersebut dapat diselesaikan 

secara Restorative Justice oleh para pihak korban dan tersangka yang 

dilakukan pendekatan oleh pihak Keja ksaan. Dalam penerapan keadilan 

restorative ( restorative justice) oleh kejaksaan, 

Adanya Surat persetujuan Penyelesaian Perkara  Berdasarkan Keadilan 

Restorastif Dengan Nomor : R-55/L.7/Eoh/04/2024 Penyelesaian perkara 

pidana melalui mekanisme penghentian berdasarkan keadilan restorastif 

menjadi bukti bahwa negara melalui penegak hukum. Melalui kebijakan 
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restorastive justice, diharapkan tidak ada lagi masyarakat bahwa  yang 

tercederai oleh rasa ketidakadilan, hadir memberikan hal yang paling utama 

adalah adanya upaya perdamaian dari kedua belah pihak dan 

korban/keluarganya memberikan maaf kepada pelaku tindak pidana. 

Penerapan keadilan  Restorative Justice dalam suatu kasus atau perkara yang 

sudah Tahap II, karena itu penulis menjadikan perkara Kekerasan Rumah 

Tangga (KDRT) pada Kejaksaan Negeri Bengkulu utara sebagai bahan untuk 

penelitian dan menulis proposal dengan judul “Penerapan Restorative Justice 

System sebagai Upaya Penyelesaian Tindak Pidana Kekerasan dalam Rumah 

Tangga pada Kejaksaan Negeri Bengkulu Utara”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dengan adanya latar belakang tersebut yang menjadi pokok 

permasalahan dari proposal ini  sebagai berikut:  

1. Bagaimana penerapan Restorative Justice System sebagai upaya 

penyelesaian tindak pidana kekerasan dalam rumah tangga pada 

Kejaksaan Negeri Bengkulu Utara?  

2. Bagaimana penerapan Restorative Justice System yang ideal dalam 

penyelesaian tindak pidana kekerasan dalam rumah tangga Pada 

Kejaksaan Negeri Bengkulu Utara ? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang dilakukan penulis sebagai berikut : 

1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis penegakan hukum terhadap 

Kekerasan dalam rumah tangga di wilayah hukum Kejaksaan Negeri  

Bengkulu Utara. 

2. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis hambatan yang dialami 

Kejaksaan Negeri Bengkulu Utara terhadap penegakan hukum terhadap  

pelaku tindak pidana  kekerasan dalam rumah tangga di wilayah hukum 

Kejaksaan Negeri Bengkulu Utara. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat Penelitian , Adapun sebagai berikut: 

1. Secara teoritis  

a. Memberikan manfaat yang berhubungan dengan pengembangan 

ilmu pengetahuan, khususnya dalam kaitannya dengan temuan teori 

baru, konsep atau proposisi.  

b. Menambah ilmu pengetahuan bagi peneliti dan pembaca khussnya 

mengenai implikatur dan inferensi pada percakapan. 

2. Secara Praktis: 

a. Bagi penulis dapat menambah wawasan dan pengalaman langsung 

khususnya tentang kekerasan rumah tangga (KDRT) yang berhasil 

di laksanakan perdamaian atau dilakukannya Restorastive Justice 

System yang dilaksankan di Kejaksaan Negeri Bengkulu Utara 
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b. Bagi peneliti dengan adanya suatu peneltian sacara praktis dapat 

memahamu manfaat yang didapat dan bagaimana memecahkan 

masalah secara praktis. 

c. Dengan adanya restorative justice bagi masyarakat yaitu untuk 

membantu memberikan penyelesaian perkara tindak pidana yang 

cepat melalui Restorastive Justice. 

 

E. Keaslian Penelitian 

Kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) merupakan masalah serius 

yang berdampak luas terhadap individu dan masyarakat. KDRT tidak hanya 

mencakup kekerasan fisik, tetapi juga mencakup kekerasan emosional, 

seksual, dan ekonomi. “Menurut Herkutanto, Pengertian KDRT (Kekerasan 

Rumah Dalam Rumah Tangga) adalah tindakan atau sikap yang dilakukan 

dengan tujuan tertentu sehingga dapat merugikan perempuan, baik secara 

fisik. 

  


